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bantalan sebagai elemen yang tak
tergantikan. Bantalan (Bearing) sangat
rentan mengalami kerusakan, selain karena
faktor umur bearing, kerusakan pada
bearing disebabkan oleh adanya getaran
pada motor penggerak. Kerusakan ini
biasanya dimulai dari bagian inner-ring
(ring dalam) yang diakibatkan oleh adanya
getaran pada motor penggerak, kemudian
kerusakan tersebut akan merambat
kebagian ball atau roller bearing dan akan
terus berlajut hingga bagian outer-ring
(ring luar). Pada dasarnya sebuah bearing
diproduksi dengan standar yang tinggi dan
material yang terkontrol. Ukuran diameter
bola dan roler pada bearing dibuat dengan
toleransi 0,001 inch (0,00245 mm) atau
lebih. Normalnya ball dan roller bearing
terdiri dari dua ring baja yang dikeraskan,
ball dan roller bearing dipisahkan oleh
rangka (cage) yang berfungsi untuk
mengurangi gesekan.

1.2. Rumusan Masalah

Dari uraian penjelasa di atas, dapat
diambil perumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana mendeteksi kerusakan pada
bantalan secara akurat.

2. Bagaimana mengukur kerusakan pada
bantalan sehingga penyebab kerusakan
pada diketahui.

3. Bagaimana mengetahui kerusakan pada
bantalan dengan menggunakan hasil
analasi teknologi serta kelebihan dan

kekurangan yang dimilikinya.

1.3. Batasan Masalah

Untuk  menentukan arah  dari
penelitian ini, maka ditentukan beberapa
batasan masalah yang akan dibahas agar
semakin memperijelas bagian-bagian yang
akan dibahas. Adapun batasan masalah
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini hanya membahas
tentang bantalan gelinding (bearing)
SKF 22216EK

2. Kerusakan yang sering terjadi pada
bantalan gelinding (bearing) SKF
22216EK

(3]

3. Perhitungan tentang kerusakan pada
elemen-elemen bearing secara teoritis.

4. Penelitian ini akan membahas tentang
hasil analisa dengan menggunakan
tekiblogi Spetrum

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Bantalan (bearing)

Bantalan (bearing) adalah suatu
elemen mesin yang sering digunakan
untuk menumpu poros yang memiliki
beban, dengan tujuan untuk memisahkan
bagian yang@ierputar dengan bagian yang
diam agar putaran atau gesekan bolak
baliknya dapat berlangsung secara halus.
Bantalan @irancang sedemikian rupa
sehingga memungkinkan poros serta
elemen mesin lainnya dapat bekerja
dengan baik dan diharapkan mampu
memikul berbagai jenis beban antara lain,
beban radial, beban aksian dan beban
kombinasi

2.2, Prinsip Kerja Bantalan

Pada saat dua permukaan meluncur
dan menggelinding satu sama lainnya
maka akan menimbulkan  gesekan.
Gesekan yang terjadi akan menghambat
gerakan, menimbulkan panas, menambah
tenaga yang diperlukan dan menimbulkan
akibat yang tidak diinginkan
2.3. Jenis-jenis bantalan gelinding
1. Deep groove ball bearing single row
2. Deep Groove Ball Baering Row
3. Magneto Bearing

2.4. Kelebihan dan
Bantal#] Gelinding
1. Kelebihan Bantalan Gelinding
#» Gerakan awal jauh lebih kecil
7 Gesekan kerja lebih kecil sehingga
penimbulan panas lebih kecil pada
pembebanan yang sama
» Peluasan yang terus menerus yang
sederhana
» Kemampuan dukung yang lebih
besar pada setiap lebar bantalan
2. Kelemahan bantalan gelinding:
» Kebisingan pada bantalan
» Bantalannya dipecah-pecah

Kelemahan
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lebih tinggi dibandingkan kenaikan laju
amplitudo elemen-elemen lainnya.
Sehingga pada penelitian dengan kondisi
lingkungan berdebu dapat dikatakan
diakibatkan oleh kerusakan pada rumah
bantalan (cagff).

Hasil pengolahan sinyal getaran
menunjukkan indikasi bahawa bantalan
yang bagus akan menghasilkan gelombang
yang halus, sedangkan bantalan yang
mengalami kerusakan akan menghasilkan
ER:lombang dengan amplitudo tinggi. Hal
ini merupakan indikasi pertama untuk
mendeteksi adanya kerusakan pada
bantalan. Selanjutnya untuk menentukan
jenis kerusakan bantalan, kita bisa mencari
amplitudo yang dominan pada daerah
frekuensi ~ masing-masing  komponen
bantalan.

Pada  proses analisa  dengan
menggunakan spetrum frekuensi keusakan
yang diperoleh tidak tepat berada sesuai
dengan data frekuensi hasil perhitungan
secara teoritis, melainkan terjadi disekitar
rentan  frekuensi  berdasarkan  data
perhitungan  secara teofgfis. Tingkat
kerusakan pada kondisi mesin normal
(baik) amplitudo getaran relatif konstan,
tetapi saat mulai terjadi kerusakan maka
amplitudo getaran (v@Jation level) akan
meningkat dengan cukup besar. Jika
amplitudo getaran sampai pada batas
repair level, maka mesin harus direparasi
(breakdown).
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